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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas e-modul berbasis discovery
learning dalam meningkatkan HOTS peserta didik pada materi alat-alat optik. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Penelitian dilaksanakan di MA Negeri 14 Jakarta
Timur Kampus B dengan sampel berjumlah 70 orang, terdiri 35 orang kelas eksperimen
dan 35 orang kelas kontrol. Hasil uji hipotesis menggunakan uji independent sample
T-test dengan taraf signifikansi 5% (0,05) diperoleh sig. sebesar 0,010. Hasil tersebut
menunjukkan e-modul berbasis discovery learning memiliki pengaruh terhadap HOTS
peserta didik. Sedangkan efektivitas pembelajaran ditunjukan dari nilai N-Gain sebesar
0,68 (kategori cukup efektif) pada kelas eksperimen dan 0,53 (kategori kurang efektif)
pada kelas kontrol. Peningkatan HOTS terjadi karena e-modul berbasis discovery
learning telah memfasilitasi level berpikir tingkat tinggi dan telah divalidasi oleh ahli
dengan predikat “baik*. Oleh karena itu, e-modul berbasis discovery learning ini cocok
digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan HOTS peserta didik pada materi alat-
alat optik.

Kata kunci: HOTS, e-modul, discovery learning

1.  Pendahuluan

Keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS)
sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik Indonesia di Abad ke-21. Hal tersebut
disebabkan oleh pesatnya perkembangan teknologi dan informasi menjadi pertanda
Abad ke-21 yang menuntut peserta didik untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam menyelesaikan masalah [1], [2]. Berpikir tingkat tinggi terjadi saat peserta
didik menemukan informasi baru yang disimpan dalam memori, dan saling terhubung
serta tersusun kembali secara luas untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan
kemungkinan solusi [3]. Sehingga peserta didik dengan keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang baik, akan mampu berpikir logis, mampu menyelesaikan masalah secara
mandiri dengan cara pikir yang lebih kreatif, analitik, dan ilmiah [4]. Peserta didik yang
terbiasa menyelesaikan soal HOTS akan terampil dalam berpikir, karena soal dengan
tipe HOTS mampu melatih peserta didik untuk berpikir dalam level analisis, evaluasi,

dan kreasi [5]. Sehingga HOTS menjadi penting untuk dimiliki peserta didik Indonesia.
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Pentingnya HOTS mulai menjadi perhatian Indonesia secara bertahap untuk
mengadaptasi model asesmen atau penilaian bertaraf internasional yang berfokus pada
keterampilan berpikir tingkat tinggi [6], [7]. Perhatian tersebut terlihat dari soal Ujian
Nasional tahun 2018 yang mulai menyajikan soal dengan level HOTS pada mata
pelajaran fisika [8], [9]. Namun ternyata peserta didik Indonesia masih memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang rendah [10] dan banyak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal HOTS. Berdasarkan data Hasil Ujian Nasional 2019
menunjukan hasil terendah di posisi ke-dua adalah mata pelajaran fisika dengan nilai
rata-rata nasional senilai 45,79 [11]. Begitupun data dari The Programme for
International Student Assessment (PISA) tahun 2022, Indonesia mendapatkan skor di
bawah rata-rata yaitu 383 dalam bidang sains [12], skor ini mengalami penurunan yang
signifikan dibanding skor PISA tahun 2018 yaitu 396 [13]. Soal-soal yang digunakan
PISA pada umumnya dapat mengukur HOTS peserta didik [14], sehingga dapat
dikatakan bahwa satu diantara penyebab turunnya skor PISA 2022 serta rendahnya nilai
UN peserta didik adalah HOTS yang rendah.

Rendahnya HOTS peserta didik diakibatkan oleh pembelajaran serta modul
belajar yang kurang optimal dalam melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi dan
kurang memfasilitasi peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran seperti pada mata
pelajaran fisika. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada empat Madrasah
Aliyah Negeri yang ada di Jakarta Timur menunjukan bahwa tiga dari empat madrasah
masih sangat dominan melakukan pembelajaran fisika dengan level Low Order
Thinking Skills (LOTS) atau level kognitif C1 sampai dengan C3, serta pembelajaran
yang diberikan masih berorientasi pada guru atau teacher centered terutama pada
materi alat-alat optik. Kondisi ini sama seperti yang dinyatakan oleh R. Numa dkk
(2023) bahwa peserta didik belum dilatih HOTS dalam pembelajaran fisika,
dikarenakan buku ataupun modul belajar masih didominasi dalam ranah LOTS [15].
Pasinggi (2023) juga menyatakan bahwa pembelajaran fisika sejauh ini masih
berorientasi teacher centered [16]. Pembelajaran yang berorientasi teacher centered
tidak mencerminkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik, karena
peserta didik hanya memperhatikan apa yang disampaikan guru atau hanya menerima
informasi [17], sehingga peserta didik menjadi pasif dan keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik menjadi terhambat. Oleh sebab itu diperlukan pembelajaran yang
berorientasi student centered sehingga membuat kemampuan berpikir, kolaboratif,
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komunikatif serta kemampuan menyelesaikan masalah peserta didik secara mandiri
menjadi meningkat [18], [19]. Untuk mewujudkannya maka akan melibatkan beberapa
komponen, satu di antaranya adalah modul belajar yang mendukung proses tercapainya
tujuan pembelajaran [20]. Sehingga modul belajar yang digunakan pun harus sudah
memfasilitasi pembelajaran fisika pada level HOTS yaitu level kognitif C4 sampai C6.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi rendahnya HOTS dan pasifnya
peserta didik adalah dengan melakukan pembelajaran fisika menggunakan e-modul
yang telah memfasilitasi level hight order thinking skills dan telah terintegrasi pada
syntax pembelajaran aktif atau berorientasi student centered yaitu model discovery
learning yang dicetuskan oleh Jerome Bruner [21]. Model ini memiliki syntax
stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization [22]. Syntax discovery ini akan menuntut peserta didik untuk mandiri
dalam menggali informasi dan akan membuat peserta didik menjadi lebih percaya diri
[23]. Peserta didik yang percaya diri akan lebih mudah untuk memperoleh prestasi
belajar yang baik [24]. Berdasarkan temuan terdahulu belum ditemukan penelitian yang
mengkombinasikan modul digital dengan tahapan-tahapan (syntax) model discovery
learning untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills (HOTS) peserta didik.
Sehingga e-modul yang berbasis model discovery learning diyakini dapat dijadikan
sebagai solusi efektif di sekolah atau instansi lainnya dalam meningkatkan HOTS serta

keaktifan peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi alat-alat optik.
2.  Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen kuasi dengan desain
penelitian nonequivalent control group design, yaitu penelitian yang terdapat pretest
dan posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol untuk mengetahui
pengaruh e-modul berbasis discovery learning terhadap HOTS peserta didik. Penelitian
dilaksanakan di MA Negeri 14 Jakarta Timur Kampus B pada mata pelajaran fisika
materi alat-alat optik. Sampel penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA yang
berjumlah 35 orang dari kelas eksperimen dan 35 orang kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data penelitian menggunakan teknik tes dan non-tes. Instrumen tes yaitu
dengan instrumen soal HOTS materi alat-alat optik yang telah teruji validitasnya dan
sesuai dengan level kognitif taksonomi Bloom [25]. Sedangkan instrumen non-tes

adalah lembar validasi kelayakan e-modul berbasis discovery learning.
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Data yang sudah dikumpulkan melalui instrumen penelitian, kemudian diolah dan
dianalisis menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistic untuk menguji
normalitas, homogenitas, dan hipotesis. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk yang bertujuan untuk mengetahui apakah
distribusi sampel yang terpilih berasal dari sebuah distribusi populasi yang normal atau
tidak normal [26]. Uji homogenitas menggunakan uji Levine test yang bertujuan untuk
mengetahui apakah dua kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
varians yang sama atau tidak [27]. Uji hipotesis penelitian dilakukan untuk mengetahui
apakah e-modul berbasis discovery learning memiliki pengaruh terhadap HOTS peserta
didik atau tidak. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji independent sample
T-test. Sedangkan untuk mengetahui efektivitas e-modul berbasis discovery learning
diketahui dengan menggunakan uji N-gain. Perhitungan efektivitas dari nilai N-gain

dapat dilakukan dengan persamaan berikut [28]:

Sposttest ~ Ypretest

T Smasimum — Spretest
Keterangan
g > Nilai N-Gain
Smaksimum - Skor maksimum soal HOTS
Spretest : Skor HOTS sebelum perlakuan
Sposttest : Skor HOTS sesudah perlakuan

Hasil perhitungan N-Gain kemudian akan dinterpretasi menjadi beberapa

kategori efektivitas seperti pada Tabel 1 [29].

Tabel 1. Kategori Efektivitas N-gain

Nilai Kategori Efektivitas
<0,40 Tidak Efektif

0,40 — 0,55 Kurang Efektif

0,56 - 0,75 Cukup Efektif

> 0,76 Efektif
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3.  Hasil dan Pembahasan

Efektivitas e-modul berbasis discovery learning terhadap HOTS peserta didik
pada materi alat-alat optik didapatkan dari interprertasi nilai N-Gain pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Efektivitas Berdasarkan N-gain

Kelas N-gain Kategori
Eksperimen 0,68 Cukup Efektif
Kontrol 0,53 Kurang Efektif

Kelas eksperimen mendapatkan Nilai N-gain sebesar 0,68 sehingga dapat
diartikan efektivitas e-modul berbasis discovery learning berada pada kategori cukup
efektif. Sedangkan kelas kontrol mendapatkan nilai N-gain yang berbeda secara
signifikan, yaitu sebesar 0,53 kategori kurang efektif. E-modul berbasis discovery
learning ini cukup efektif meningkatkan HOTS peserta didik dikarenakan e-modul
telah diuji kelayakannya oleh para ahli dan mendapatkan predikat “Baik* dengan aspek
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Aspek uji kelayakan E-Modul

Aspek Skor Rata-rata  Predikat
Materi Pembelajaran 4,41 Baik
Kelayakan Bahasa 3,67 Baik
Desain Pembelajaran 4,58 Sangat Baik
Karakteristik E-Modul 4,90 Sangat Baik
Rekayasa Perangkat Lunak 4,95 Sangat Baik
Rata-rata 4,5 Baik

Skor rata-rata pada setiap aspek telah memenuhi kelayakan dan mendapat
predikat ”baik” sampai dengan “’sangat baik”. Skor rata-rata akhir dari validasi para
ahli menunjukan skor 4,5 yang termasuk predikat ”Baik” dengan kesimpulan akhir
dari setiap ahli adalah ”Layak” untuk digunakan dalam penelitian. E-modul yang di
uji validitas ini telah terintegrasi syntax discovery learning yang telah berorientasi
level higher order thinking skills. Tampilan e-modul dapat dilihat pada Gambar 1
berikut.
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Gambar 1. E-Modul pada tampilan Website

Efektivitas e-modul berbasis discovery learning ini juga terlihat dari mudahnya
peserta didik mengakses modul belajar secara digital, sehingga akan mempermudah
HOTS peserta didik untuk berkembang. Hal ini sejalan dengan temuan Shaik et al
(2023) yang menyatakan bahwa modul digital cenderung diminati peserta didik dan
mudah untuk digunakan [30]. Kemudian menurut temuan Hidayati (2019) yang
menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan e-modul dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap HOTS peserta didik [31], karena dengan berbasis digital
dapat membantu melatih keterampilan berpikir perserta didik [32].

Peserta didik di kelas eksperimen terlihat lebih aktif berdiskusi dan belajar
dibandingkan kelas kontrol, karena di kelas eksperimen peserta didik belajar
menggunakan e-modul yang terintegrasi syntax model discovery learning seperti yang

terlihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Syntax Discovery Learning pada E-Modul
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Terintegrasinya syntax model discovery learning pada setiap tahapan proses
pembelajaran membuat peserta didik menjadi aktif. Hal ini sejalan dengan temuan
[33] yang menyatakan model discovery memiliki dampak positif pada keaktifan
peserta didik dalam proses pembelajaran fisika. Hal tersebut dikarenakan
pembelajaran fisika dengan tahapan discovery learning menuntut peserta didik untuk
aktif belajar secara mandiri [34], sehingga e-modul berbasis discovery learning ini
sangat cocok dan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran fisika [35].

Hasil data pretest-posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan uiji

normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Saphiro-Wilk

Pretest pada kelas Posttest pada kelas
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol
Sig. 0,088 0,056 0,506 0,605
Keputusan Terdistribusi ~ Terdistribusi ~ Terdistribusi ~ Terdistribusi
normal normal normal normal

Keputusan yang diambil berdasarkan ketentuan pengujian normalitas, yaitu jika
sig. > 0,05, maka H,, diterima (data berdistribusi normal), sedangkan jika sig. < 0,05,
maka H; diterima (data berdistribusi tidak normal). Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai
sig. data pretest dan posttest pada kedua kelas lebih dari 0,05, baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Dengan demikian, data hasil pretest dan posttest pada
kedua kelas terdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

menggunakan uji Levene test dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Levene

Pretest Posttest
Sig. 0,879 0,010
Keputusan Homogen Tidak homogen

Keputusan yang diambil berdasarkan ketentuan pengujian homogenitas, yaitu
jika sig. > 0,05, maka H,, diterima (data homogen), sedangkan jika sig. < 0,05, maka

H, diterima (data tidak homogen). Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sig. data pretest
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pada kedua kelas lebih dari 0,05, yang memiliki kesimpulan data bersifat homogen
atau dapat diartikan bahwa kemampuan awal dari berpikir tingkat tinggi peserta didik
kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Sedangkan data posttest pada
kedua kelas menunjukan nilai kurang dari 0,05, yang memiliki kesimpulan data
bersifat tidak homogen atau dapat diartikan bahwa kemampuan akhir dari berpikir
tingkat tinggi peserta didik setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada kedua kelas
memiliki kemampuan akhir yang berbeda pula.

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji independent sample T-test.

Hasil uji hipotesis data pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis menggunakan uji independent sample T-test

Pretest Posttest
Sig. 0,899 0,010
Keputusan Tidak terdapat pengaruh Terdapat pengaruh

Keputusan diambil berdasarkan pada ketentuan pengujian hipotesis, yaitu jika
Sig > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Sig.
pretest lebih dari 0,05, maka H, diterima. Ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan
antara HOTS awal kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan nilai Sig posttest
kurang dari 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Ini berarti bahwa terdapat pengaruh
e-modul berbasis discovery learning sehingga terjadi perbedaan kemampuan akhir dari
HOTS peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

E-modul dapat memberikan pengaruh pada HOTS peserta didik karena e-modul
telah terintegrasi model discovery learning, sehingga HOTS peserta didik meningkat.
Hal ini sejalan dengan temuan Rahayuningsih et al (2023) dan Wibowo et al (2022)
yang menyatakan bahwa model discovery learning yang diterapkan dapat
meningkatkan HOTS peserta didik secara signifikan [36], [37]. Model discovery ini
juga dapat melatih peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berpikirnya secara mandiri [38]. Pembelajaran yang menggunakan modul berjalan
lebih efektif dan praktif dibandingkan pembelajaran tanpa modul di kelas kontrol. Hal
tersebut sejalan dengan temuan Al Farizi dkk (2023) yang menyatakan modul sangat
praktis digunakan dalam pembelajaran. Peningkatan keterampilan berpikir tinggi
itulah yang menyebabkan e-modul memiliki pengaruh terhadap HOTS peserta didik
[39].
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Level kognitif yang memiliki peningkatan paling tinggi adalah level C4-
Menganalisis. Pada saat pretest kelas eksperimen pada level C4 hanya 17.8% peserta
didik dapat menyelesaikan soal HOTS, sedangkan pada saat posttest mulai meningkat
signifikan menjadi 82,6% peserta didik. Peningkatan tersebut terjadi karena pada
modul digital yang disediakan telah memfasilitasi peserta didik untuk mengatribusi,
mengorganisasikan serta membedakan, ketiga kompetensi tersebut termasuk kedalam
level C4-menganalisis. Level kognitif yang peningkatannya kecil dibanding level lain
adalah level C5-mengevaluasi yaitu dengan persentase akhir 63,1%. Hal tersebut
disebabkan karena peserta didik belum terlatih secara maksimal pada kompetensi
mengkritik dalam mengevaluasi (C5), sedangkan pada kompetensi memeriksa dalam
mengevaluasi (C5) peserta didik sudah cukup terampil karena dibiasakan pada proses
pembelajaran syntax verification untuk memeriksa kebenaran suatu pendapat.
Peningkatan HOTS peserta didik di setiap kompetensi level cukup mendukung
pendapat tentang efektifnya e-modul berbasis discovery learning terhadap HOTS.

4.  Simpulan

E-modul berbasis discovery learning dinyatakan efektif meningkatkan HOTS
peserta didik berdasarkan hasil N-Gain senilai 0,68 dengan kategori cukup efektif pada
kelas eksperimen. Sedangkan pembelajaran fisika yang tidak menggunakan e-modul
mendapatkan N-Gain senilai 0,53 dengan kategori kurang efektif pada kelas kontrol. E-
Modul yang digunakan telah layak untuk diterapkan dalam pembelajaran karena telah
diuji kelayakan dengan mendapatkan predikat ”Baik”. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji independent sample T-test dengan taraf signifikansi 5% (0,05)
diperoleh sig. sebesar 0,010. Hasil tersebut menunjukkan e-modul berbasis discovery
learning memiliki pengaruh terhadap HOTS peserta didik. Hal ini disebabkan modul
digital yang digunakan telah terintegrasi syntax model discovery yang menuntut peserta
didik untuk aktif dan membangun pengetahuan serta melatih kemampuan berpikir
secara mandiri. Oleh karena itu, e-modul berbasis discovery learning ini cocok
digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan HOTS dan keaktifan peserta didik dalam

pembelajaran fisika, khususnya pada materi alat-alat optik.
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